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MENINGKA TKAN MARTA BAT PETANI BURUH 

Oleh: 
SAJOGYO 

1. Bulnn September 1979 di Jakarta berlangsung Seminar Petani
Buruh yang diadakan oleh HKTI (Himpunan Kerukunan Tani In­
donesia ) dalam kcrjasama denean YTKI (Yayasan Tenaga Kerja
Indonesia). Seminar itu bertema "Peninr;katan martabat pe­
tc-mi buruh" dan karena pentinenya hasil seminar itu layak
diulas lebih lanjut sambil memberi peluang pada lebih banyak
ornne aen.r mengetahui apa arah pemikiran orang di seminar
itu. Walau sebelum seminar diadakan scmpat diadakan pra­
se�inar di 4 kota (Jakarta, Yogyakarta, Medan dan Bogor),
yane hadir di seminar itu hanyalah 54 peaerta, kecuali pa­
da waktu pembukaan yang dihadiri oleh wakil-presiden RI.

Sinpakah yang dimaksud dengan "petani buruh"? Memang
ini istilnh baru agaknya, yang berasal dari HKTI. Baik
petnni gurem yang lebih banyak hidup dari berburuhtani
maupun buruhtani yang tak bertanah tercakup di dalam isti­
lah "petani buruh". Mungkin ada angga$lpan bahwa mereka

..,_;.; 

yang berburuh pada perkebunanbesar atau perusahaan kehuta-
nan yang tergolong sektor formal, paling tepat disebut
"buruhtani" sedangkan "petani buruh" bekerja di oektor in­
formal.�belum terjangkau oleh undnng-undang dan pera­
t uran pemerintah mengenai hubunean kerja iatau UU Bagi ha­
sil sejak 1966J.

Di dalam Buku Rumusan Hasil Seminar (32 hal.,stensil)
tak tercantum jumlah petani buruh yang menjadi perhatian
bersama itu. � ...,__c.lt. ��

l, 
/-� � .�"'- � fll..IF#,4--;; lf/t'

( tl'lj; .£,:/..J :r4,.l 1. 
Tabel 1. L

u..
'4 f-i-e'-'-'4-- � ��-, lfl!

" 

Sm:1ber� data: 
Susenas, 1976/BPS Jaw a fuerah ain Indonesia 

Penduduk pedesaan, th 1976 
(rmt=rumahtan�ea)

(15.2 juta- (7.6 juta rmt)(22.8 juta-
--------- ____ rm_t.)_ ______ rmt) 

1) petc.ni kecil
(lebih 0.5 hu) 3,7 juta rmt 5.3 juta rmt 

{-i-p1/} {b-f,1/.J 
9.0 juta rmt

t�. 11-; 2) petani gurem 
(kurang 0.5 ha) 5.7 juta�rmt 1.1 juta rmt 6.8 juta rmtt lJ-SI) ·i_ly.S'/:.) (1.f-1/.j 

3) tak bertanah 5.S juta _rmt 1.2 juta rmt 7.0 juta rmtoP.1/.J c:,d,-) (�-1'/J Jumlah (2+3) (11.5 juta rmt)(2.3 juta rmt)�J.Sjuta rmt) 
(V·ftt {hjX,l (f.,r(;J 
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SudGh tentu data di Tabel 1 tak cukup merumuskan mas­

nlo.h kita: adaknh 6°" rumahtangga di pedesaan kita tergo­

lonp: "?etani buruh"'? ( di Jawa lebih tinr;gi lagi: 76% da­

ri pci.da di dnerah lain: 30%). Karena bidang pencarian 

nafk2h bereandn pada umumnya rumahtanega pedesaan, maka 
hanyalah petani gurem (kurang dari 0.5 ha) dan "rwnahtang-

6a tak-bertanah" yang·tergolong miskin (tahun 1976 berpeng­

hasilan kurang dari Rp J000,- per orang per bu.lan) yang 
menjudi masalah kita. Ternyata 66% rumahtangga tak-berta­

nGh dnn miskin bidang nafkah pokoknya memang berburuh atau 
ucn.jual jasa. Begitu pula r�htangga petani gurem yang 

ncngusahakan kurang dari 0.25 ha di.Jawa penghasilannya
setu.hun lebih banyak dari berburuhtani. 

Dnri dua �olongan itu yang termasuk "miskin" ada 5.6 
jutG rumahtanega di Jawa (separoh golongan tsb.) dan,di 

JJ.,,.'J�!!-4 .sc­daernh lain o.6 juta rwnahtangga (seperempQtnya),v:rwnlah 

6.2 juta rumahtangga miskin di pedesaan Indonesia (27� ru­

r;mhtangga) yang tergolong "petani buruh" menurut seminar 

terscbut. Memang masih ada lain golongan "miskin" teruta­

ma buruh di sektor lain, di pedesaan dan di daerah kota, 

tapi masalah mereka tak dibicarakan. 

2. fIGsil seminar menyebutkan beragRm masala1. yang menjadikan

eolongan petani buruh itu miskin dan rendah martabatnya di

dQlam masyarakat, yaitu masalah struktural (peningkatan

penduduk, distribusi penguasaan tanah yang makin timpane,

peluang kerja di luar pertanian yang jauh belum memadai),
m�salah kelembagaan (terutama dalam hal pola peneuasaan

tanah), masalah sosial budaya (ketergantunr,an anak-buah
dari bapak panutan) dan kebijaksanaan pembangunan yane le­

bih ;;ienr;utamakan pertumbuhan ekonomi dan belum menjangkau
golonean petani buruh di desa.

Walaupun tak menyoroti golongan tak bertanah, tabel 2 

dB.I),'1.t memberikan gambaran cukup baik pola penguasaan tanah 

di pcdes2an Indonesia. 

Di d�lam keseluruhan struktur agraria, lapisan atas 

petani di dena (lebih dari 0.5 ha per satuan usaha rwnah­
tnnn�2) 2.dalah "pctani kecil" dibanding natuan perkebunan 
besnr (tcrmasuk produksi kehutanan) ynng merupakan petani 
menenr;ah dan besar. 
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Tabcl 2. 

(D'1ri 3en­
suJ Perta­
niJn, 1973) 

a) Di Jawa

Sektor Kehu-
"'P"l'"'_,...-._.."!"'l'""---r-...,....,-,- nan tanan *) 

•'> • - > - >-'> < 

Luas tanQh Usaha: 
5.5 juta ha 

Sat'..lnn: J·,,+ #) \.11.V'-'-

LUQS satuan us�ha: 
0.62 hQ 

Pola distribusi: 
1) petani kecil:

(3.6 juta)
(1.2 ha)

2) pctnni/gurem:
(5.2 juta)
(0.25 ha)

a ( gunc::. usa a J-.(tanah neeara) 
>>> >> 

0.65 juto. ha 

77) 

880 ha 

1) Perk.negara:
(21+4 s.)
(1750 ha)

2) Perk. m-msta:
(599 s.)
( 480 ha)

< ,< <«• > • 

3.0 juta ha 
(produksi: 1.7 

juta ha) 
465 

4.350 ha 

-------- ------- ------- -----.----

b) di dae­
ra!1 lain

(Hak milik, hak­
ulayat, dsb.) 

(Hak guna usaha)(hak p.hutan) 

Luas tanah usaha: 
7.6 juta ha 

SRtuan: 4.9 juta 
Luas satuan usaha: 
1.56 ha 

Pola distribusi: 
1) petani kecil

(4.1 juta)(l.8ha)
2) petani gurem

(O.B juta){0.3ha)

1.58 juta ha 
1.953 

1.500 ha 

35.s juta h:1
382 

93.000 ha 

*) data 1979 

J • k b t i d h b k • d • l't'::--= A.; l. a mem a as pa a u ungan er:-la 1. \/.'OP ania!"f -
,. --�ede�aan yang berhadapan terutama d1.v.Jawa, adalah lapis-

' 

�� pct�ni kecil dan golongan "petani buruh". 
s����i�n d�ri saran-saran hasil seminar itu berupa usul 
pcncc:-i.l:·-.an mas3.lah dengan pendekntan "sorb.:i mengatur"(da­
L�m hubungan ker ja maupun soal-soal agraria) a tau "ser-

bn pelayanan" (oleh dan dari Pemer:lntnh, 111is�lnyn lcl:o.t 
"In:,rec. KesedSt.:m Kerja" dan "Kredit Kescmpatan Kerja" ). 
ApQk�h y�nc kitn ketahui t0ntang hucur.gnn kerja antara 
petnni kecil d�n lapisan petani buruh di desa? 
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Unt:111{ ')8de8fl,..,,n cl.i ._Tc.w.:.. ( di mane.. 90% golongan petani buruh 
. 

miskin terdapat: 5.6 juta rumn.htanggo., tahun 1976) keada-

.::.:::-. ::'lcnu:lj1.1kk�n b:1hwn pnna u5ahatani kccil (lcbih dari O. 5 

hektar), sebagian bcsar (85?� lebih) tcno.ga �1:,ah� 

un� bcrasal dari buruh upahan yang ditawarkan oleh 
lnpi::mn petani buruh - itu. Po.da dasawarsa 19JO-an di Jawa 
u:=;.::1.h.:1.to.ni kecil pn.dn lapiso.n n:Ui.s itu suJah menarik 59% 

tenae;a dnri lu3.r kcluarga sendi::ci, dan pada waktu itu su­

a�h menyerap 960 jam-kerja (sebelum panen) per hektar pa­
di sawah. Dengan tinr;kat intensitas kcrja setinggi itu 

waktu itu produktivitas usahatani sa'vo.h nc.lalah (sebelum 

pcmcn) 1.6 k6 beras/orane;-jam (Vink, 19hl). Sebagai per­

bandinean tahun 1969-1971 (setelah beberapa tahun masuknya 

bibit unggul baru padi) disebagian daerah pesawahan di 

J2.wa produktivitas kerja menaik hinggn 2.2 kg beras/orang/ 

jam. Secara langsung wnumnya di Jawa pe�kaian bibit 

un�:.;ul haru (dan lain sarana modern: pur.>uk, dsb.) tak mc­

nyernp banyak tenaga lagi. 

Ada peneliti yane mencirikan kehidupan desa di Jawa 

sebagai "pola membagi kemiskinan" yang menjiwai hubungan 

antar beraeam lapisan itu. Dalam hal usahatani fadi sa­

w.:1.h data Survei Pertanian (BPS, J.971) memberi e;ambarcJ.n 
"pola pcmbagian ini": dengan hasil kotor sebesar 1.6 ton 

bcra8/hektar hasil bersih bagi petani adalah 1.1 ton/ha 

atou dalam waktu 6 bulan (satu musim) rata-r�ta senilai 

6 kg beras sehari. Buruhtani yang memperoleh 13.7% dari 

hasil kotor, ha.nya berpenghasilan rata-rnta 1.5 kg beras 
sehr�ri dalam masa muna, dari sumb0r terscbut. ,Jika "ke­

miskinan" diartikan penghasilnn paling rcndah di suatu 

musyarakat, lebih tepat dikntnkan poln "membagi kemiski­

nn!l" itu terjadi antara sesama buruhtnni yang bersaing. 

Karena banyaknya tenaga buruh yang ditawarkan, tak sulit 

baei petani kecil lapisan at�s di Jawa (2,% rumahtangga 

cti desa yang menguasai 7$% tanah) untuk mcnekan tinskat 

upah buruh serendah mungkin. Peluang untuk bagi hasil di 

atac tanah milik petani lapisan atas-pun makin lama maJcin 

nenye�,it. Hal ini paling jelas dalrun mnsa 10 th terak­

hir d.i Jawa, dan petani lapisan atas yane mendapD.t doro­

n6cn kredit murah Bimas (padi) dari Pcmerintah pandai 
mem..tnfaatkan peluang itu. Boleh dikata keuntungan usaha 
dapat mereka perbesar di atas kemampuan menekan tingkat 



upan buruhtani yang selama masa itu memang tak berobah. 
D:., 1·,1,1 f:.:>.�"' p.'l '(\/:'n p£'c1 i (mn suknyr1 pArln �,'=' nt1:-r)enP.bP.R sP-hi n rrrrP 
_;,1::i:-'-111.i. U1K perl1.1_ menc:citur p�.nen sendiri, pamakaian sabit 
pcnc··�.::mt,i ani-ani, dsb), pula clalam fasc pengol.:ihan �ab:i.h 
(nc.1i-.;n;.cnya huller padi, unsur baru yang mcnguntungkan pe­
tan.i.) di Jawa ter jadi penyisihan juml.:1.h burun upahan, · 
terui:.ama wanita yang berasal dari lapisan petani buruh. 

Jika petnni ked.l lctpisan atns ju8n ,nendapat doronf;­
an untuk mulai r,10r.1ak:ii trc1kto:-- t:;.n�3an di f;awah, walaupun 
'':,�cara �,i;lekti f", proses .Jt;e polari:::::o.si di pedes;J.an Jawa 
nkan lchih meningkat .. Dalam ?roses itu "hukum ekonomi" 
d.ibcrlakukan dene,1.n bantuan Pemcrint<!h, tanp.:1. golongan 
?::tlin.'.:; lcmn.h di de;.8. dapat mendor<>n0 keDnda jalnn ke luar 
y:-::n� lain. 

i)iv,�rsifik:.rni nafkah di luar pertanian di pedesaa.n 
Ja1:et juci·t sndc:h jauh berlangsung. Sama lw.lnya dene;an 
pcrt::inian yane intensif tenar;a tapi produktivitas rendah 
(t>cr or,m,s:-hari a tau orang-jam), beGitu pula pola nafkah 
di bidang-bidang lain ye.ng terbuka bagi orang di desa. 
D2,12..m hal ini toh acla perbedaan ju[;a! Petani buruh ter­
dor�nc memasukl bidang-bidang l�in itu 8ecara tarpaksrt 
( c.:cnc:1.n r.iendapat penr;nasilan lebii1. r8ndc1h per jam ker ja), 
scd(1nz.; di l:.:i.in fihak petani l�pisar. :1t,1s dcnean hr1sil 
?Crt2.nian yane cukup besar (dr1n ke:nud2<h-'.'ln lain memasu'.ci 
"c:kono;rli uang) lebih muj-ur ka!'ena dapat rr.Gma3uki bid,1nr:­
bid.J.np; y:1nr; l3bih bel�odal dan lm.1s jr.m[:;l:ciu.:innya, inis,-ll­
r.y� industri kecil, rmr,kutan, daJ:;n.ng da.n j-:isa-jasa Ldn. 
Petani buruh ine'llasuki jalur "low road", dc..n pet:ini kecil 
jalur "hie;h road"! Di sektor lain p�tani �ccil yan3 lcbih 
mujur itu disebut "pengusaha �olonr,r1n cJ-:onomi lemah"� 
menurut 1,tl(uran nasional! 
tielnn dari hubungan ker_ja antar.1 lapis:in 9etnni kecil dnn 
:)et::::!1i. 0uruh itu corak hubunr;an ketergant1m6�n[J.aiP1, yn­
it11 :taJng mS:mi;ngk�.t r,olongan ped.J.p,.a.ng-per,lntara, kontrak­
t:,r kcrja p8rkebunan besar (t�rma:,uk kchutanan) atau pro­
fe� ;,.:1.ciatkary.:i pemerintah, dan lain golongan yane; 11.�bih 

men::;u::.s,:;i ekonoI""1i uanp; atau Sl-;..�bcr lain di. 111,qr desD.. 

;3·�1li t. i11encz,:unharkan bahwa. pendek.1tcm '' serba pen,;.at u­
r:m H dc.Ul "se:r-ba pelayanan" oleh d3.n d.::i.ri Pemerintah akan 
d2.'.�· i, mempi:.::rcaU::i nat,ib eolonean petani buruh "serba ter­
i_r:-r't".- :/terik:1t" it'.l, kectmli jik� "ad�l per.i.baharuan dc.1.lnm 
pcrr.- :-1r.-rna-::n :)ernhanp;una.n d!ln k8lembc1.r:onr.". H:il tersebut 
t-�rc1.khi!' !:'!enj:i.di hir.lbo.u�n dalam nKesi1t1pulan" seminar itu.
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3. '?o''.l J.-:clembagaan cu.kup banyak disoroti di seminar itu:
'111.1 \·1.:i..hcma ynne clapat •'melaynni dan/atou mene;embanglrn.n
;( •.r:...,_a serta. karye. r.1asynra.kat"?

.Setelah menelaah beragar.1 lcnb3.6:: di c!csa (bentukar:.
�(',.,,,..,,�intnh, lPr>1hac;;1. ui:·:r�stR, orc;�.ni::mci prof:;si, mis.::i.1-
r.y:c·. III�7I, dan bera0am pranata tradisiom1l, minalnya ci-
110\,;m, ,trisan, sckc ·Subak dsb.) serta pcrmasalahan yt,ni;
•.li,j1.1.n:"lrti rlalc.11;1 pembina.an ::rnrba lcmba�u itu -- terus te­
r:i.n::;, hnn:{<'.k "r·iacnn kertas" -- satu saran menyebut '1per­
l� �mcn�ta kembali organisasi profesi dan lcmbaga m�sy�-
ro.l:.:�t c1i bidnnt, pertanian/pedesac1.n khususnya. 1•. 11J.Ienata
l:c-:i1bali" dio.rt ikan "memberi iklim terbulw, landc1.san
scrt:J. kepastian hukum sebae;ai jaminan 6erak operasion:::�l"
l.:-::1br.r:.:1. <la.n organisasi yang ada.

Penataan kembali sistem kelembaga::m yang �mampu 
11me:•1in0katkan martabat petani buruh" sccara nyata, mc­
nurut kami baru dapat tercapai atas dasar dua jenis ke­
{)UtusQn politik sebagai berikuti 

(:J.) Pertama, dengan memberi tanggung jawab kepada lapi­
san p�tani buruh tersebut (dan sekaligus golongan 
miskin tak-bertanah) bagian-bagian penting dari tu­
ga�/proyck Repelita (III sampai V, misalnya). Yan8 
}u:i..-ni maksud: proe;rain penghijauan/reboisasi/pentcra­
snn pencegah erosi, pengelolaan saluran tersier iri­
gc,si, industri pcrumahan murah di desa serta keraji­
n.:1.n clan industri' kecil lainnya. Mc111bcri tanggung 

(b) 

j; .. 1wab itu bukan saja dalam peranan 11pekerja padat-
1;:arya/rnusiman", mclainkan sebagai pemborong dan pe­
ne;elola tetap y;ane; aike�h eleh "kelompok usG.ha. 
bcrsam.:1" y3.ng mereka bcntuk. Proo-am-program itu 
G'J.dah .J.da di Repelita, tinggal menyesuaikan tata­
c�1r.:i pelakso.naannyai satuan kelompok merekalah · pe­
laksananya, bukan badan/orang lain! 

Kcdua: ceneembanr,kan arti "partisipGsi" golonean 
� �J.LJ�) . 

petani v{ dan lain golongan� snmpai mcncakup tiea .;e-
. ti 1 i • t, llL_Z• ,, ni::; Ar . � n ,;y-a!: "'11 ,-�->--'J-.' i� : 

1) peluang ikut menentukan kebijaksanaan pembanp;u.n-
2.n �di tinsJrn.t dcsa./kecamatan khususnyat, lebih­
lebih di bidani-bidan6 di mana mereka diharap
ikut bekerja dan beru8«ha,

�) 1 
.�ll.Vt' .:., pe un.ns �rnerencanc.k�n pelaksanaan pembangunan 

(cat�tQn: s.d.a.), 

J 

,/ 

V 

' I/ 
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· 3) pelu.:tne; ikut menilai hasil pembane;unan, sampai mano.
sudah pula memperbaiki keadnan mcrcka menurut ukur­
an dan pcnealaman mereka scndiri, (Catatan: sd.) 

Go.ris kebijaksann.n.n kedua ini perlu ditce;nkkan agar "watak 
sosinl dan demokrasi" pembaneunan serta "orientasi"-nya 
"ke-dnlam" lebih nyata "bertumpu pada pembangunan mnsyara-
1£..!:.:• (kutipan dari Kertas Kerja Induk, dari HKTI).

Sn.mpai kini arti "partisipasi" terbatas pada (1) ikut 
mel.::llrnanakan dan ( 2) ikut mengenyam hasil pembangunan di 
dalam pendekatan "serba pelayanan" dari atas yang hanya 
mmpu mencapai 10 - 2°" "golongan sasaran" di lapisan ba­
wc1h masyarakat desa. 

4. Untuk mendukung dua jenis kebijaksanaan itu, tak ada jalan
y�ne lebih baik dari pada pengembangan potensi masyarakat
Gendiri. Peluang "proyek" Repelita sudnh dinikrnati lapis­
an atas petani kecil (dalam Bimas Padi/Pangan), - kini
mulai diperluas di bidang modernisasi perkebunan rakyat-,
tin0eal peluang serupa dibukakan untuk petani gurem dan
yanc tak bertanah yang kurang kerja (kurang produktif) di
bidane-bidang di mana hanya merekalah yang mampu berkarya:
iri��si, reboisasi, dan sebaeainya.
Iklim yan� baik untuk "menyusun barisan" banyak kelompok
kecil yang diharapkan dari pemerintah aear dengan kekuatan
dan kesadaran yang dibina, lapisan yan� tertinggal di dn­
lam pembaneunan kita dapat mengangkat diri kepada "marta­
bat" y2ng lebih tinggi. Orang lain hanya dapat membantu
dalam proses itu, tak dapat melakukannya untuk mereka !

Pembimbine-/penyuluh - bukan pegawai neeeri -- yang 
kami harapkan dapat tampil ke depan untuk berfungsi seba­
r,ai penyebar bibit persatuan kelompok (dan kelompok demi 
kelompok), yang mempersatukan sejumlah kecil warga desa 
yang sekepentinean dan sehaluan. Sebagian penyuluhan dan 
uluran tangan pemerintah sudah berusaha menjangkau jalur 
ini, misalnya: kelompok pendenear radio (siaran pedesaan), 
kelornpok petani "demfarm", kelompok petani pemakai air 
{irieasi), peguyuban aseptor (KB), dan sebagainya. 
SatU.J.n kelompok-kelompok semacam itulah yang kita mesti 
hidupko.n sebagai jalur dan sarana petani buruh (dan lain­
l�in unsur) agar dapat menaiifa.n martabat diri, berkat ha­
sil usaha bersama (kelompok) yang mendapat pengaku&an dari 
r;olone;an lain. 



Yang merupakan "unsur" baru (sekaligus batu penguji)

adcilah tuntutan bahvm kelompok kecil itu Go.mbil berkembang, 

iu,....J. 1:1.:impu meno-adakan kcrJ·asa.ma antar-kclompok sehine;ga
u '--" (_) 

memperbesar potenci bersama. Seorane pembimbinypenyulu.h 

di dc�a dapat mcl.:ikukan bimbinean pada maxi�.:il scjumlah 

30 kclompok kecil yang masing-masing dikctuai oleh tokoh 

pilih.:1n kclompolc itu sendiri, seorang dari g:olongan mercka. 

(TuliDan B. Ismawan, di PRISMA, Juli 197S yang mengutarakan 

peni::nlaman di Ynyasan Sosial.··Tani Membanr;un). 

T�hQp menumbuhkan kekuatan banyak kelompok kecil inilah 

yanc "terlewat" di dalam usaha Pemerintah membentuk dan 

mcmbcsarknn satuan KUD (Koperasi Unit Desn) yang diharapkan 

mcrnpersatukan petani lapisan atas yane telah menikmati la­

yanan Program Dimas. 

Usaha penyuluhan pada kelompok petani di desa pada u­

mumnya tidak sampai pada mendorong ke suntu usaha bersama 

yane berartis kecuali pada kelompok petani pemakai air . 

(mnsih taraf pilot) maksud berkclompok baru terbatas pada 

penyuluhan unsur teknik usahatani dan diskusi kelompok. 

Umumnya urusan usahatani tetap urusan masing-masing anggota. 

Ant�ra taraf "penyuluhan kelompok" dan taraf persatuan se­

KUD belwn nda usaha mempersambungkan "jembatan" yane punya 

urti bagi petani yang tersebar di sekian desa di satu Ke­

c:::.mat,::m atau satuan WILUD. Sementar3. itu petani lapis.an 

atas juga sudah mulai menikmati layanan sumber kredit baru 

ti kot� yaitu KIK dan sebangsanya yang ber�rti jalur di 

lu�r KUD. Kern.:i.juan perorangan bagi sebagian petani itu -­

mungkin sekali untuk usaha baru di lunr pertanian, di luar 

de0a - hanya akan tercapai oleh sebagian kecil petani 

dari lapisan atas. 

5. B�1.ik petani kecil lapisan atas ( lebih dari o. 5 ha, di Jawa

rnta-rata 1.2 ha) maupun petani buruh (mencakup petani gu­

rem, rata-rata 0.25 ha) memerlukan bimbingan dalam menghi­

dupk�n "kelompok u.saha bersama" masing-masine.

Bagaimana strategi kita sebaiknya?

Kami meneanjurk:in, agar bimbingan itu diln.kuk:m terpisuh,

y!J.ita untuk peto.ni lrncil dalarn kelompok sendiri dan untuk

petani buru.h terscndiri. Tidak lain karena kedudukan dua

lnpisan itu berbeda dan masa depan masing-rnasing pun ber­

bed�. Sebagian becar lapisan atas petani kecil (rata-rata

8 
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1.2 ·11a di Jawa) sebaiknya tetap dibnntu agar bertnhatvse­
b�r,�i lapisan meneneah, dari segi masyarakat luas Indone­
sia yang mencnkup desa dan kota. Dari kalangan merekalah 
tQmpil pengusaha kecil/menengah di bidan�-bidang lain di 
hw.r pertanian. 

Ap�kah bimbingan pada kelompok lapisan bawah itu cu­
ku� :�unya dasa.r berpijak, mengingat bahwa rumahtangga di­
lQpisnn ini punya kesibukan diberagam bidang nafkah sepan­
jan� tahun? Kecuali usahatani sempit berupa pekarangan, 
tPc�l, mungkin sepotong kecil sawah, ternak unggas/kecil, 
d�n ikan jika ada air untulc kolam, mereka berburuh (tani 

bV� 

m2upun lain),(dagang kecil, kerajinan dan jasa-jasa. Se-
rin8 ad� pencari nafkah anggota rwnahtanega di lapisan 
itu pere;i meninggalkan desa, ber-sirkulasi, untuk menyam­
bunr; hidup, menghadapi bulan-bulan paceklik di desa, dan 
c1d,9. yane meniadu nasib di kota kecil/besar. 

Scmua itu tergantung dari kesadaran kelompok kecil 
it� '..1I1t•.lk ber�atu dan dari kemampuan bersama untuk mencari 
j.'..;.lur kerj-:i.sama, termasuk kemamm saling-tanggune; ("tang­
�une rcnteng") dalam hal kredit yang ditcrima oleh kelom­
po�-c. Dnntuan kredit murah dapat diberikan pada sesuatu 
us.::i.ha kr;lompok (misalnya untuk masa 2 - 3 bulan usaha itu 
�)er jc,.lan, se::mai panaran dan "musim" ) , pada trtlha perorane­
c"Ln ( D.ni�ota kelompok) dan usaha kongsian yang mengikat 
beberapa anr;gota sa.ja. Dalam hal kelompok bertindak seba­
g�i pengusaha pemborong (misalnya, dalrun proyek padat kar­
ya) input tenaga tiap anggota diperhitungkan dalam memper­
ti!!l.bnngkan imbalan yang sepadan. Baik dalam hal usaha 
yane memutarkan uang (dagang kecil perorangan, dan sebagai­
nya), input barang atau tenaga� usaha menabung selalu di­
us�hakan betapapun kecil hasilnya. Kredit dari luar ke­
lompok dapat dikaitkan dengan kemampuan kelompok memperbe­
sar tabunean bersama sehingga bantuan kredit selalu mendi­
dik, k�rena diukur menurut kemampuan usaha kelompok sendiri. 
Karena pembentukan kelompok kecil atas dasar sukarela, 
par� an�gotanya dapat bersama-sama mengukur sampai mana 

kcm,1.rr.pu�.n b�r�ama itu pn<la tiap saat. D<m13an bertemu se­
lrnli se �)Ul:::tn ( j11r;a mcnyans}cut nnr-�r:otr1 y::uie; sedang beker ja 
di l·· .. 1.r desn) basis kelompok i tu tet�p diusahakan di knm­
?�L�g (RT, dsb) temp�t tin�eal sebagian besnr anggotanya o
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·n...1.:.-i e;nmbnran itu. jelas bahvJa calon pembimbine; baei ke­
lompok petrlni bu.ru.h tak selalu mcsti ornng yang punya pendi­
dikan keju.ruan :,ertanian. Penyuluh bidanr; teknolor;i lain, 
pekerJ:1. sosial, pendidik ata11 mu.balig yo.ng mampu. mene;hay:3.ti 
c�ra pendekatan manu.oiawi yang sesu.Qi untu.� membimbine 
or,mt,;-or,:mb d=:1.ri kRlantan petani bu.ru.h miakin di dalam ke­
lompok pilihan niereka sendiri, semu.a tokoh-tokoh itu. pu.nya 
p�lu.d.ng sama untulc berhasil sebagai pembir.ibing kelompok. 
Di lain filmk k.:uni mcnyangsikan apakah PPL (yang su.dah 8000 
oranc ualam Program Bimas) dapat dipers�tfan menjadi tcnaga 
pen�imbing kelompok usaha bersalTl.'l pctani"4Jnng berswakarya? 
Mcrcka sue.ah tcrlanju.r menjadi peeawai nc�eri. 

6. Jtunlah ru.mnhtancga miskin dari lapisan pctani gurem dan tak
bcrt�n[l.h di Jawa di rata-rata satu. Kecamatan ada k.l. J.800
di 0�l�ra pendu.du.k Kecamatan sebesar 10.000 rumahtangga,h}"4.n·
�ik::i.. selu.ruh lnpisan r:ienyusu.n diri dalam kelompok u.saha ber­
s;:..mo., .:i:<::2.� tersu.sun (misalnya) 140 kelo:r.ipok,1dengan 20 - 30
or.:-.?1G per kE>lompok¼ atnn rata-rata 10 kelompok per desa.
Unt1.lk f5�tu Ker.amatnn di Jawa diperlukan 5 pembimbing kelom-
pol:.
tlik:: untuk rrepeli ta-III gerakan mene;embanekan kelompok usaha
l-crsD .. m.:i �k.'."1.n dimulai di 400 kecamatan di Jawa (u.ntuk menjang-
1:.:·,.,_� l. J 5 ju.ta rtl.l1'1.,_-ihtangea lo.pisan terse but) sudah akan diper­
lukrm ::;ejur.ilah 2. 000 ornng pembimbing. Untuk pedesaan .. di
J..urlr Jaw;,., 1.mtuk keperlu.n.n bimbingan serupa, dapat dikerah­
l�;.:n :::.oo peml-iimbing (m.i.salnya). Khu.su.D u.ntuk desa-deoa baru.
<.1.i ,.2:iO Gnt,wn "pro:rek transmie;rasi" (a 2000 rumahtane;ga )akan
(�.i�erl,_tk�r. tambahan 1000 }'embimbing agar r.ienjangkau. 0. 5 ju.ta
r.,1nc-tht0nc3� :1etnni transmigran dnn sejumln.h petani lcl.in pen­
:1 ucluk s�ki tar proyek. (Untuk proyek transmigrasi pembirn.bing
trlom�)0k ltu di�ebu.t "motivator"). Dene;an eambaran itu. se­
J.::r.:'.. n'er,eli ta-III akan diperlukan 3. 200 orang pembimbing ke­
l0mp:1k, untuk dapat menjanr,knu. k.l. 2.0 ju.ta ru.mahtane;e;a la­
pi s-1.n ::urern/tak bertanah dan petani bo.rn ( transmigran) yang
s�pQrohny� ju.en berasal dari lapisan saraa.

Untu.k calon pembimbing kelo!:lpok sebaiknya dipilih tenaga 
1:11.1.dn, lulusan sSLT{I. (dari beragam latar-bclakang pendidikan) 
:ran�: mcnerlu.kan penataran khu.su.s, setelah ccleksi kctat. Un­
tuk membina tenar,a pembimbing di lapang sebanyak itu. akan 
0i?erlu.kan paling tidak 400 orang �-Sarjnna Mu.da/Snrjana, 
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mjs;J.lnya lulusnn Fnkultas/Akademi dari beragam bidang. Me­

reko.pun lebih dulu perlu dilatih sebaik-baiknya. 

Perlu dlc�tat, bahwa jenis dan ju;nlah te�aga pembL�­

bin0 kelompok di lapanr, dan tcnaga pembina baei mercka da­

pc.:�t (dan m8sti) kit.a rencanakan/programkan, bahkan memakai 

"tRri�ct" (paline t:tdak diperlukrln masa 10 th' Repelita III 
d,.1.n IV). Tn.pi bernpa · jumlah kelomr>ok uoaha bersama yang 

cnp�t berkembang dari tahun ke tahun, pu.la berapa banyak 
anscotn yang dengan sukarela menr.gabunekan diri, hal itu 
sct-:1.iknya tidak kita jadikan "tnreet". Mert9ka-lah yang 

akan b.:i.nr,kit sendiri atau sama nekali "tidak bergcrak". 

Ini bcrbeda dari cara kcrja suatu proyek pemerintah yang 

di dol�m ambisinya mudah sekali tere;elincir pada "target" 
i,�Qlaupun yang bcrupa "papan na.mn" di desn.. (Sekian proyck, 

sckian papan nmna! Sudah ada losinan "papan nama" di dem1, 

karena inntruksi dari atas). 

TJnt;Jk mangerahkan dalam .1angka 4 tahun sisa M Rcpe-
li �� III s€jur.tl.nh mi5alnya 400 pcmbina (Sarjana Muda/Sarjanu) 
Jen J200 pembirnbing kelompok (lulusan SLTA/setaraf), akan 
c',i:::icrluknn (ta.ksiran berdasar asumsi 2()% inflasi setahun) 
:�;::- j1unl:-.h Rp 13 .1., milyar untuk beaya latihan/penataran dan 
1.v·Lnr:; lolah dan bcnya operasi/per jalanan para pembina dan
�10.�h:1.Mhing itu. Tanpa beaya untuk infrastruktur bangunnn/
pGrrtlat:,.,n, lrnrena selama itu diasumsikan memakai "ape._ yang

:::url.�h ada" ( juc;a personil dan fasilitas di kampus, sekolah,
:_;-,n l::iin pu3at ln.tihn.n, juga selama latihan mondok di ru-
ill�h �> <:n�u.duk d0sa) beaya itu masih perlu ditambah denr;an

"ov:-.,.hc.:.d", se:i.ingga mencapai mi8alnya Rp 1?,, 5 milyar.
TQpi a.pa. artinya jumlah itu jika dikenakan pada jumlah
2..n;,i:aran pemban�an yang disedie.kan untu.k "penghijauan/
rchoi000i" (sudah Rp 40 milyar setahun), untuk "padatkarya"

den "irigasi tersier" serta "irigasi sederhana" (bukan sa-

j.:i mcncak,1p ter�icr) yang mudah mencape.i Rp . 500 milyn.r
dal�n \ t.;1.hun mcndatane;. Itu ctiperlukan demi pe�gamanan
<l::in n�n jamin daya guna sebesar-bcsarnya sckian banyak pro­
yek vital itu, tapi juea demi peningkutan martabat lnpisi'-n

y:t.1.ni I�iircr:i (�ta� ur.;eha kelom".')ok dengan bimbingan sntu 
t,.:1risD.n :1eruud:1. 9illhan, yanr, me.rupakan perintis "arus ba-

1 ik�· kc dcsa). Sepcrti dalam hal "landreform" berdaaar 
••·:·,.:mah . untul: pctani-pene;garap" prinsip keadilan sosial
akan ternynta paling serasi den�an prinsip efisiensi eko­

nomi ( usaha/proyek).
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7. Hambntan terbesar akan berupa tantanga.n terha.dap perobahan
kebijaksanaan yang bcrlaku sampai kini, dalam program peng­
hijauan/reboisani, pene;elolaan irigasi tersier maupun pro­
gram padatkarya, di rnana beragam badan d�n personil peme­
rintah dan sejumlah kontraktor proyek (a.l. dengan peranta­
raan kepala desa) sudah punya kepentinean. Bagaimann men­
ciptakan semacam Keppres nomor 14 untuk membuka peluane
baru itu bagi golonean petani buruh di dcsa, sambil mulai
membimbing mereka dalam kelompok usaha bersama?
Apalaci setelah Undang Undang Pemerintah Desa diterima yang
akan "memperkuat pemerintahan desa" yane berarti "jalur­
jalu.r yang ditangani kepala desa", demi "peningkatan parti­
sipa.si rakyat" yang sampai kini sudah kita tahu hasilnyn.
tak menjangkau golongan petani buruh !

Dalam hal pengelolaan irigasi tersier, jelas golonean 

pctani yang memiliki sawah perlu dipertcr:1.ukn.n dengan para 
petani buruh. Dengan sendirinya pamong dcsa akan ikut ser­
ta karena di banyak desa di Jawa sudah ada tokoh ulu-ulu, 
hasil cangkokan Departemen P.U. sejak di zaman penjajahan 

c..Cpf><, ke dalam Pamong Desa. Bagaimana pola baru itu di�an 
di tiap desa, sehingga kelompok petani buruh menjadi pelak­
sana pengelolaan urusan irigasi tersier (n.tas dasar kontrak 
dan upahan dengan petani penggarap sawah yang dilayani), 

I 

sepaiknya diserahkan pada proses peralihan setempat menurut 
I) • tempo masing-masing. Di dalam sistem kerjasama antar ke-

lompok pengelola air itu di satu vak tercier masih akan
ada peranan bagi tokoh ulu-ulu. Lebih berat tantangannya
jika "upah pelayanan air irigasi" {pada kclompok pengelola
tersier) akan dipisahkan dari pembayaran pajak Ipeda (yang
dianggap sudah mencakup "irigasi" dalam hal milik. "sawah
iriga3i"), karena ini mengenai kepentinr,an Pem-Da Kabupa­
ten. Mengingat keadaan pola bantuan pusat di dalam rangka/
batasan "otonomi daerah Kabupaten" yang kini berlaku sikap
itu dapat dimengerti.

Dalam hal pengelolaan kehutanan, bab "Pertanian/Peng­
airan" di Buku R.cpclita-III menyebut sa.tu pemikiran menarik 

yaitu "memberikan saham masyarakat dalam pengusGhaan kehu­
tanan". Jika Ditjen Kehutanan akan mcnGcmbangkan bar,i�n 
"hutan penyanegah" di tepi hutan (berbatasan desa) untuk 
mcmproduksi apa yane diperlukan oleh oran� desa (kayu ba­
kar, rumput untulc ternak, dsb), sampai mana alternatif 
lain (bukan peneusn.haan oleh Perum Perhutani sendiri di 
Jawa) akan diterima berupaz pengelolaan bagian hutan pe-
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ny:m-r.cah itu oleh kelompok usaha bcrncu� pctani buruh di 
bm·mh bimbingan teknis Perum tersebut? Kccuali upah dari 
bckerja, s.eparoh hasil hutan itu menjctdi h.:1knya kelor:ipok: 
bukRnfka� jati rnclainkan hasil lain ynn0 tumbuh CCpat

dan mcrupakan bah.'.ln banQinan rnurah ba0i industri kocil ru­
nwh mur0.h di dcsa. Dalam sistem bo..ru itu kita dapat me­
nincsalk�n tumpanesari tananw.n padi, dQn scbagainya yan� 
bag.::i.irnanapun menimbulkan erosi. Mer.i.an.<:; sistc:n baru itu 
bernrti penguranGan penehasilan negnra dQri hutan produk­
si yan� dib:mr;un tnpi penr;alihannya scnc�ja dijatuhlc.:in 
pada r,olongo.n petani buruh yaitu mercka yan[j bcrsatu dalam 
kelompok usaha bcrsama dan menerima beracam birnbincane 

Dengan menampung wakil-wakil dari kelornpok petani bu­
ruh di Lernbae;a Musym·rarah Desa (menurut UU Pemerintahan 
Desa), partisipasi �-da'f� separoh pcnduduk desa di Ja­
·w.::i. c1.kr1.n lebih ter,iamin di forum itu. Untuk pertam.:i kc:.li,
1�,isan petani r;urcm dan mereka yan� t��-bcrtnnah nko.n da­
pat duduk sama rendo.h dan berdiri so.ma tinGGi dcngt:m ·wakil
wakil petani lapisan atas di forum tersebut, mengenai hal­
hal yang menyanckut kehidupan bersamao
Pim?inan KUD-pun dapat memanfo.atkan musy,:1v:o.rah anto.r-kelom-

r..., l, ,e-..'J# I 

pok dan �antar-derH1�; dua kali setahun, (cri If lnys setio.p
musim), untuk membicarakan kemn.juan d2n situasi perekonomi-
an se-Kecamatan, te�suk masalah agraria dan hubungo.n �-lt.«j/ 
;te. perburuhan. 

I 

Dengan menunjuk pentingnya (strateeis) peneembanean 
jalur"Partisipaoi" untuk lapisan petnni buruh, menurut ske­
nario di muka, sej'Wlllah jalur lain akan lebih terjamin ka­
ren�;;�buka kesempo.tan berusaha dan peluanE bekerja, me­
nyum.tllah keno.iko.n penghasilan rumahtanr.;r;a secara berarti, 
kecukttpan kebutuh:in pangan, sandang dan perumahan (dalam 
urutan-ur,1tan ini). Para wanita-pun akan dapat mengembanr;­
kan kclompok mereka oendiri jika dikehcndaki, juga dibidang 
nafkc1.h tambahan. Mwl�i-n �al ini akan bernrti perlunya 
menarnbah jumlah pembimbing kelompok scllinr;c;a sampai !:lepn­
rohnya juml2h !)Cmbimbine: a<lalah wn.nita pula. 

Di bidanr; pen(U.dikan dan pclayano.n kcsehatan, kelom­
pok-:;-nm dapat ber jo.sa jik3. dene;an merapr.:1lctckkan cetrG-cc..r.J. 
::icnQbun:::: ber:::.am2. seco..ra bereotong-royonr:;, ci.o..pat merin.32n­
knn bcbnn aneeota di dua bid�n6 sosial itu. Dnlam hal 

Mas Shohib
Highlight
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bnn.tuan hukum jalur kelompok juga akan banyak membantu, se­

hingr,a. golongan petani buruh dapat lebih mampu memperjuant;­

kan hak-haknya sambil dibina dalam mcmatuhi kewajiban seba­

gai \"mrea negara yang sudaro 

*** 

Dimuat di SK "Sinar Harapan" 5-6 Pebruari 1980 dengan judul: Meningkatkan Martabat 
Petani-buruh
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